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ABSTRAK  
Kejadian Henti napas dan henti jantung merupakan bentuk kegawatdaruratan yang harus mendapatkan penanganan 

yang tepat dan segera dari medis atau masyarakat umum yang terlatih. Henti Jantung dapat dipulihkan jika 

tertangani segera dengan Resusitasi Jantung Paru (RJP) dan defibrilasi untuk mengembalikan denyut jantung 

normal dimana RJP dapat dilakukan oleh siapa saja mulai dari orang awam sampai dokter, dimana saja, kapan saja 

dan tanpa mempergunakan alat dapat diterapkan pada keadaan darurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan tentang RJP pada mahasiswa Teknik Pencinta Alam Universitas Muslim Indonesia 

(UMI). Jenis penelitian ini adalah dekspriptif dengan desain cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 109 orang mahasiswa. Pada penelitian ini didapatkan tingkat pengetahuan dari 109 sampel 

tertinggi didapatkan 81 (74,3%) berpengetahuan baik, terendah 3 (2,75% dengan pengetahuan kurang. 

Berdasarkan jenis kelamin pengetahuan laki-laki dari jumlah 72 orang sebanyak 54 (75%) dengan pengetahuan 

baik dan perempuan dengan jumlah 37 orang sebanyak 27(73%) berpengetahuan baik. Berdasarkan sumber 

informasi tertinggi didapatkan melalui saudara/keluarga/teman sebanyak 43 (39,45%) dan terendah melalui media 

elektornik yaitu 7 (6,42%). Berdasarkan riwayat pengalaman tertinggi ditemukan sebanyak 70 (64,22%) tidak ada 

pengalaman, 29 (26,61%) dengan riwayat pengalaman henti napas dan henti jantung dan terendah sebanyak 20 

(9,17%) dengan riwayat pengalaman henti napas. Mahasiswa Teknik Pencinta Alam UMI memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai RJP baik yang memiliki pengalaman maupun tidak. 
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ABSTRACT 

Background: Respiratory arrest and cardiac arrest are forms of emergencies that must receive 

appropriate and immediate treatment from trained medical or public personnel. Cardiac arrest can be 

recovered if handled immediately with Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) and defibrillation to 

restore normal heart rate, CPR can be performed by anyone from lay people to doctors, anywhere, 

anytime and without the use of tools can be applied in emergencies. The objective of this research is to 

Know the description of the level of knowledge about CPR in Nature Lovers Engineering students at 

Muslim Indonesia University (UMI). This type of research is descriptive with a cross sectional design. 

The number of samples used in this study amounted to 109 students. In this study, the highest level of 

knowledge of 109 samples was found to be 81 (74.3%) with good knowledge, the lowest was 3 (2.75%) 

with poor knowledge. Based on gender, the knowledge of men from the total of 72 people was 54 (75%) 

with good knowledge and women with a total of 37 people were 27 (73%) with good knowledge. Based 

on the highest source of information obtained through relatives/family/friends as many as 43 (39.45%) 

and the lowest through electronic media, that was 7 (6.42%). Based on the history of the highest 

experience found as many as 70 (64.22%) no experience, 29 (26.61%) with a history of respiratory 

arrest and cardiac arrest experience and the lowest as many as 20 (9.17%) with a history of respiratory 

arrest experience. UMI Nature Lover Engineering students have a good level of knowledge regarding 

RJP, whether they have experience or not. 

Keywords: Cross-sectional studies; cardiopulmonary resuscitation; students. 

 

PENDAHULUAN  

Kejadian Henti napas dan henti jantung merupakan bentuk kegawatdaruratan yang harus 

mendapatkan penanganan yang tepat dan segera dari medis atau masyarakat umum yang 

terlatih. Henti Jantung dapat dipulihkan jika tertangani segera dengan Resusitasi Jantung Paru 

(RJP) dan defibrilasi untuk mengembalikan denyut jantung normal. 1Resusitasi merupakan 

usaha untuk mengembalikan fungsi sistem pernapasan, peredaran darah dan saraf ke fungsi 

yang optimal sehingga kemudian muncul istilah RJP.  

RJP dapat membantu menjaga oksigenasi miokard dan serebral sampai tenaga dan 

peralatan bantuan datang, sehingga mencegah kerusakan otak ireversibel akibat kekurangan 

oksigen. Kerusakan otak ireversibel dapat disebabkan oleh aliran darah yang terhenti (henti 

jantung), trauma dengan hipoksemia berat, atau kehilangan banyak darah yang tidak dikoreksi. 

RJP dapat dilakukan oleh siapa saja mulai dari orang awam sampai dokter, dimana saja, kapan 

saja dan tanpa mempergunakan alat dapat diterapkan pada keadaan darurat.2 Bantuan hidup 

dasar harus dilakukan secepatnya saat diketahui  ada tanda henti jantung-paru dan proses 

pemberian bantuan hidup kurang dari 5 (lima) menit. Penyelamatan ini akan sangat bermanfaat 

jika dilakukan dengan mungkin dan sebaik mungkin. Lebih baik ditolong, walupun tidak 

sempurna daripada dibiarkan tanpa pertolongan.3 

Kejadian out of hospital cardiac arrest (OHCA) terus mengalami peningkatan dan 

menjadi pembunuh nomor satu di dunia. Pada tahun 2015, sekitar 350.000 individu dewasa di 

Amerika Serikat mengalami henti jantung di luar rumah sakit (OHCA). Terlepas dari 
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peningkatan baru-baru ini, kurang dari 40% individu dewasa menerima RJP yang dimulai oleh 

individu awam, dan kurang dari 12% yang menerapkan defibrilator eksternal otomatis (AED) 

sebelum kedatangan EMS (Emergency Medical Service) .5 

Di Indone lsia, mellakulkan RJP be llulm melnjadi sorotan pelnting ulntulk bisa dilaksanakan 

ataul minimal dikeltahuli olelh se lmula orang telrmasulk awam. Melskipuln tingkat kellangsulngan 

hidulp dan hasil ne lulrologis pada pasieln de lngan he lnti jantulng sangat bulrulk, ke llangsulngan hidu lp 

jaulh le lbih tinggi keltika korban OHCA melne lrima RJP se lge lra dari orang awam sambil 

melnulnggu l tim meldis datang.6 

Pe lne lliti selbe llulmnya tellah mellakulkan pelne llitian melnge lnai tingkat pelngeltahulan orang 

awam (bystandelr) telntang RJP. Salah satulnya tingkat pelnge ltahulan telntang RJP pada 

masyarakat di Jakarta Sellatan hasilnya me lnulnjulkkan se lcara ulmulm tingkat pelnge ltahulan 

masyarakat Jakarta Se llatan telntang RJP baik (52,8%).7 

Be lrdasarkan ulraian telrse lbult, pe lne lliti telrtarik ingin melnge ltahuli tingkat pelnge ltahulan 

telntang re lsulsitasi jantulng parul pada mahasiswa Te lknik Pe lncinta Alam Ulnivelrsitas Mulslim 

Indone lsia (UlMI) kare lna masyarakat awam adalah orang yang telrpapar pelrtama kali delngan 

ke ljadian OHCA se lhingga tingkat pelngeltahulan telntang RJP pe lrlul dikaji. 

METODE 

Je lnis pelne llitian yang dijalankan adalah delskriptif delngan meltode l pelnde lkatan cross 

se lctional yaitul pe lngamatan dalam satul waktul telrhadap objelk. Pe lne llitian dilakulkan di UlMI 

de lngan waktul pe lngambilan dan pelngulmpullan data pada bullan Janulari 2024. Popullasi pe lnellitian 

melrulpakan mahasiswa Telknik Pe lncinta Alam UlMI de lngan sampell se lbanyak 109 orang yang 

diambil selcara non probability sampling de lngan melnggulnakan Telknik conselcultivel sampling.  

Je lnis data yang dikulmpullkan adalah data primelr dari qule lstionelr ke lmuldian data yang te llah 

telrkulmpull diolah delngan melnggulnakan program Aplikasi SPSS (Statistical Program for 

Socielty scieln) delngan melnggulnakan Ulji Chi Squlare l. 

HASIL 

Tabell 4.1 Distribu lsi frelku lelnsi relspondeln mahasiswa telknik pelcinta alam U lnivelrsitas Mu lslim 

Indonelsia belrdasarkan pelngeltahu lan  

Pelngeltahu lan Frelkulelnsi Prelselntasi (%) 

Baik 81 74,31% 

Culkulp 25 22,94% 

Kulrang 3 2,75% 

Total 109 100 

 
Belrdasarkan tabell 4.1 didapatkan bahwa distribulsi frelku lelnsi relspondeln mahasiswa telknik pelcinta 
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alam U lnivelrsitas Mu lslim Indonelsia belrdasarkan pelngeltahu lan telrtinggi ditelmulkan selbanyak 81 

relspondeln (74,31%) pada pelngeltahu lan baik, 25 relspondeln (22,94%) dan telrelndah ditelmu lkan selbanyak 

3 relspondeln (2,75%) pada pelngeltahu lan kulrang. 

Tabell 4.2 Gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng parul pada mahasiswa telknik 

pelcinta alam U lnivelrsitas Mu lslim Indonelsia belrdasarkan jelnis kellamin  

Variabell Tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng parul 

Jelnis kellamin Baik Culkulp Kulrang Total 

 f % f % f % f % 

Laki laki 

Pelrelmpu lan 

54 

27 

75% 

73% 

15 

10 

20,8% 

27% 

3 

0 

4,2% 

0% 

72 

37 

100 

100 

 
Belrdasarkan tabell 4.2 didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng 

paru l pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI belrdasarkan jelnis kellamin laki laki selbanyak 72 

ditelmu lkan selbanyak 54 relspondeln (75%) katelgori baik, selbanyak 15 relspondeln (20,8%) katelgori culkulp, 

selbanyak 3 relspondeln (4,2%) katelgori kulrang. Seldangkan belrdasarkan jelnis kellamin pelrelmpulan yang 

belrju lmlah 37 orang ditelmu lkan selbanyak 27 relspondeln (73%) katelgori baik, selbanyak 10 relspondeln 

(27%) katelgori culkulp, selbanyak 0 relspondeln (0%) katelgori kulrang. 

Tabell 4.3 Gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng parul pada mahasiswa telknik 

pelcinta alam U lnivelrsitas Mu lslim Indonelsia belrdasarkan su lmbelr informasi 

 
Belrdasarkan tabell 4.3 didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng 

paru l pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI belrdasarkan su lmbelr informasi intelrnelt ditelmu lkan 

selbanyak 28 relspondeln (25,69%) katelgori baik, 11 relspondeln (10,09%) katelgori cu lkulp, dan 1 relspondeln 

(0,92%) katelgori kulrang, belrdasarkan su lmbelr informasi Sau ldara/kellu larga/telman ditelmu lkan selbanyak 

33 relspondeln (30,28%) katelgori baik, 9 relspondeln (8,26%) katelgori cu lkulp, dan 1 relspondeln (0,92%) 

katelgori kulrang, belrdasarkan su lmbelr informasi meldia ellelktronik ditelmulkan selbanyak 6 relspondeln 

(5,50%) katelgori baik, 1 relspondeln (0,92%) katelgori cu lkulp, serta 0 relspondeln (0%) katelgori kulrang, 

Variabell Tingkat pelngatahulan telntang relsu lsitasi jantu lng parul 

Sulmbelr informasi Baik Culkulp Kulrang Total 

 f % f % f % f %  

Intelrnelt 

Sau ldara/kellu larga/telman 

28 

33 

25,69% 

30,28 

11 

9 

10,09% 

8,26% 

1 

1 

0,92% 

0,92% 

40 

43 

37,7% 

39,45% 

 

 

Meldia ellelktronik 6 5,50% 1 0,92% 0 0% 7 6,42%  

Peltu lgas kelselhatan 8 7,34% 1 0,92% 0 0% 9 8,26%  

Bellu lm pelrnah 6 5,50% 3 2,75% 1 0,92% 10 9,17%  

Total 81 74,31% 25 22,94% 3 2,75% 109 100%  
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belrdasarkan su lmbelr informasi peltu lgas kelselhatan ditelmu lkan selbanyak 8 relspondeln (7,34%) katelgori 

baik, 1 relspondeln (0,92%) katelgori cu lkulp, 0 relspondeln (0%) katelgori kulrang dan belrdasarkan su lmbelr 

informasi bellu lm pelrnah ditelmu lkan selbanyak 6 relspondeln (5,50%) katelgori baik, 3 relspondeln (2,75%) 

katelgori cu lkulp, serta 1 relspondeln (0,92%) katelgori kulrang, 

Tabell 4.4 Gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng parul pada mahasiswa telknik 

pelcinta alam U lnivelrsitas Mu lslim Indonelsia belrdasarkan riwayat pelngalaman 

Variabell Tingkat pelngatahulan telntang relsu lsitasi jantu lng parul 

Riwayat 

pelngalaman 
Baik Culkulp Kulrang Total 

 f % f % f % f % 

Helnti napas dan 

jantu lng 
24 22,02% 5 4,59% 0 0% 29 26,61% 

Helnti napas 10 9,17% 0 0% 0 0% 10 9,17% 

Tidak ada 47 43,12% 20 18,35% 3 2,75% 70 64,22% 

Total 81 74,31% 25 22,94% 3 2,75% 109 100% 

 

Belrdasarkan tabell 4.4 didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang relsu lsitasi jantu lng 

paru l pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI  belrdasarkan riwayat pelngalaman helnti napas dan helnti 

jantu lng ditelmu lkan selbanyak 24 relspondeln (22,02%) katelgori baik, selbanyak 5 relspondeln (4,59%) 

katelgori cu lkulp, selbanyak 0 relspondeln (0%) katelgori kulrang, belrdasarkan riwayat pelngalaman helnti 

napas ditelmulkan selbanyak 10 relspondeln (9,17%) katelgori baik, selbanyak 0 relspondeln (0%) katelgori 

cu lkulp, selbanyak 0 relspondeln (0%) katelgori kulrang, belrdasarkan riwayat pelngalaman tidak ada 

ditelmu lkan selbanyak 47 relspondeln (43,12%) katelgori baik, selbanyak 20 relspondeln (18,35%) katelgori 

cu lkulp, selbanyak 3 relspondeln (2,75%) katelgori kulrang, 

PEMBAHASAN 

Keljadian helnti napas dan helnti jantu lng melru lpakan belntulk kelgawatdaru lratan yang haru ls 

melndapatkan pelnanganan yang telpat dan selgelra dari meldis atau l masyarakat u lmu lm yang telrlatih. Helnti 

Jantu lng dapat dipullihkan jika telrtangani selgelra delngan cardiopullmonary relsu lscitation atau l Relsu lsitasi 

Jantu lng Parul (CPR/RJP) dan delfibrilasi u lntu lk melngelmbalikan delnyult jantulng normal. Prinsip dari 

pelnanganan helnti jantu lng adalah kelmampulan ulntu lk bisa melndeltelksi dan belrtindak selcara celpat dan 

belnar u lntulk selselgelra mu lngkin melngelmbalikan delnyult jantu lng kel kondisi normal u lntulk melncelgah 

telrjadinya kelmatian otak dan kelmatian pelrmaneln.18 Di Indonelsia selndiri data telrkait prelvalelnsi 

telrjadinya helnti napas/helnti jantu lng bellu lm didapatkan hasil yang pasti. Namu ln, dipelrkirakan seltiap 

tahu lnnya selkitar 10.000 warga yang belrarti 30 orang pelr hari dapat melngalami kondisi helnti jantu lng. 

Korban yang melngalami helnti jantulng dan telrjadi jau lh dari kawasan telnaga kelselhatan, selhingga 

kelmulngkinan dapat belrtahan hidulp dapat melnu lruln tiap deltiknya selkitar 7-10% seljak dimullainya kondisi 

helnti jantu lng.19 

Mahasiswa melru lpakan bagian dari masyarakat yang pelrlu l melngeltahu li telntang RJP. Alasannya 
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karelna belbelrapa tahu ln telrakhir, kasu ls helnti napas/helnti jantu lng melngalami pelningkatan selhingga 

melmelrlu lkan pellatihan RJP yang ditulju lkan kelpada delwasa mu lda khulsu lsnya mahasiswa. Selhingga 

mahasiswa haru ls melmiliki keltelrampilan dalam mellaku lkan RJP. Mahasiswa melru lpakan ageln pelru lbah 

yang haruls siap tanggap dalam kondisi Kelgawatdaru lratan khulsu lsnya pada kelgawatan helnti napas dan 

helnti jantu lng yang dapat telrjadi kapan saja dan dimana saja.19  

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang 

relsu lsitasi jantu lng parul pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI belrdasarkan jelnis kellamin telrtinggi 

ditelmu lkan selbanyak 72 relspondeln (66,05%) pada jelnis kellamin laki-laki seldangkan telrelndah ditelmu lkan 

selbanyak 37 relspondeln (33,95%) pada jelnis kellamin pelrelmpu lan. Awal kelmulncu llan MAPALA 

(Mahasiswa Pelcinta Alam) dan organisasi pelcinta alam hanya di dominasi olelh pelndaki laki-laki saja. 

Mellihat meldan yang akan dilaluli melmang wajar jika awal kelmu lncu llan MAPALA dan organisasi pelcinta 

alam hanya di dominasi olelh pelndaki laki-laki saja. Selhingga melmulncullkan fikiran telntang kelgiatan 

melndaki gulnulng otomatis bu lkan kelgiatan yang muldah ulntulk dilakulkan. Belrjalan belrhari-hari delngan 

melmbawa belban tas carielr yang belsar dan di hantuli rasa keltaku ltan dan kelkhawatiran akan telrjadinya 

selsu latu l hal yang, Sellain itu l pelndaki julga belrhadapan delngan ganasnya alam, mullai dari cu laca yang 

selring belru lbah saat diatas, kadang huljan kadang panas dan belrtelmu l delngan helwan bulas.23 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang 

relsu lsitasi jantu lng paru l pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI belrdasarkan pelngeltahu lan telrtinggi 

ditelmu lkan selbanyak 76 relspondeln (74,51%) pada pelngeltahu lan baik seldangkan telrelndah ditelmulkan 

selbanyak 3 relspondeln (2,94%) pada pelngeltahu lan kulrang.  

Pelningkatan pelngeltahulan tidak multlak dipelrolelh di pelndidikan formal, akan teltapi dapat 

dipelrolelh julga pada pelndidikan non formal. Pelngeltahu lan selselorang telrhadap su latu l objelk melngandulng 

dula aspelk yaitu l aspelk positif dan aspelk nelgatif. Keldula aspelk ini melnelntu lkan sikap selselorang telrhadap 

objelk telrtelntu l. Selmakin banyak aspelk positif dari objelk yang dikeltahu li akan melnulmbulhkan sikap positif 

telrhadap objelk telrselbu lt. pelndidikan tinggi selselorang didapatkan informasi baik dari orang lain maulpuln 

meldia massa. Selmakin banyak informasi yang masulk, selmakin banyak pulla pelngeltahu lan yang didapat 

telntang kelselhatan.21Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Dini Khairani 

(2021) dalam pelnellitiannya didapatkan mahasiswa yang melmiliki pelngeltahulan baik telntang RJP 

selbanyak 29 orang (7,0%), pelngeltahu lan culku lp 110 orang (26,7%), pelngeltahulan kulrang 273 orang 

(66,3%). Data telrselbu lt melnulnjulkkan bahwa relspondeln yang melmiliki pelngeltahu lan kulrang paling 

banyak telntang RJP. Pelrbeldaan hasil pelnellitian ini dan pelnellitian selbellu lmnya telrjadi karelna kulisionelr 

dan sampell yang digulnakan belrbelda. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang 

relsu lsitasi jantu lng parul pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI belrdasarkan su lmbelr informasi 

telrtinggi ditelmulkan selbanyak 43 relspondeln (39,45%) pada su lmbelr informasi sau ldara / kellu larga / telman 

seldangkan telrelndah ditelmulkan selbanyak 7 relspondeln (6,42%) pada sulmbelr informasi meldia ellelktronik. 

Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Dylla Istiazahra dkk (2024), pada 
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pelnellitiannya yang pada Mahasiswa U lnivelrsitas Padjadjaran, pelnelliti melnyatakan bahwa selbanyak 84 

orang relspondeln melndapatkan informasi mellalu li meldia sosial (27%).22 Julmlah pelnggulna intelrnelt di 

Indonelsia melncapai 82 ju lta jiwa. U lsia rata-rata mahasiswa banyak melnggulnaka meldia sosial selpelrti 

platform instagram, facelbook, youltu lbel, whatsapp, dan linel. Belrdasarkan data telrselbu lt, banyak pelnggulna 

intelrnelt yang dapat melmpelrolelh informasi dari meldia sosial karelna dapat diaksels delngan muldah dan 

celpat dalam pelmbelrian informasi kelselhatan.22 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini didapatkan bahwa gambaran tingkat pelngeltahu lan telntang 

relsu lsitasi jantu lng paru l pada mahasiswa telknik pelcinta alam U lMI belrdasarkan riwayat pelngalaman 

telrtinggi ditelmu lkan selbanyak 70 relspondeln (64,22%) pada riwayat pelngalaman tidak ada seldangkan 

telrelndah ditelmu lkan selbanyak 10 relspondeln (9,17%) pada riwayat pelngalaman helnti napas. Faktor-

faktor yang melmpelngaru lhi pelngeltahulan yaitu l pelngalaman, selmakin banyak pelngalaman selselorang 

telntang su latu l hal, maka akan selmakin belrtambah pulla pelngeltahu lan selselorang akan hal telrselbu lt.20 

Pelngalaman didapatkan salah satu lnya dari lama masa kelrja. Lama belkelrja selselorang akan melnelntulkan 

banyak pelngalaman yang didapatkannya. Pelngalaman belkelrja akan melmpelngarulhi tingkat kelmatangan 

dalam belrpikir dan belrpelrilaku l, selhingga selmakin lama masa kelrja akan selmakin tinggi tingkat 

kelmatangan selselorang dalam belrpikir selhingga lelbih melningkatkan pelngeltahulan yang 

dimiliki.20Pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Anna Milliziadkk (2020) 

pada telnaga non meldis. Pada pelnellitiannya melnyelbultkan pelngalaman melngikulti Pellatihan RJP delngan 

katelgorik baik selbanyak 62 relspondeln (95,4%).20 

Pelrbeldaan hasil pelnellitian ini dikarelnakan pada mahasiswa Telknik pelncinta alam di U lnivelrsitas 

Mulslim Indonelsia selbellu lm masu lk kel dalam organisasi telrselbu lt tellah melndapatkan matelri telntang 

relsu lsitasi jantu lng parul selhingga mayoritas melmiliki pelngeltahu lan yang baik telntang relsu lsitasi jantu lng 

paru l walau lpuln tidak melmpulnyai pelngalaman melnolong ataul melndapatkan orang yang helnti jantu lng. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian maka dapat disimpullkan bahwa mahasiswa Telknik pelncinta alam 

U lMI melmiliki tingkat pelngeltahulan yang baik melngelnai RJP baik yang melmiliki pelngalaman maulpuln 

yang tidak melmiliki pelngalaman delngan orang yang melmbultulhkan RJP selrta su lmbelr informasi sangat 

belrpelran belsar dalam melmbelrikan informasi kelpada mahasiswa. Telrbu lkti bahwa mayoritas relspondeln 

pelrnah melndapatkan informasi telntang RJP selhingga melmiliki pelngeltahu lan yang baik. 

Disarankan ulntulk pelnellitian lelbih lanjult delngan pelriodel pelnellitian lelbih lama delngan julmlah sampell lelbih 

banyak, yang dapat dikulmpullkan dari bagian ataul julrulsan non kelselhatan lainnya gulna melndapat akulrasi data lelbih 

baik selrta lelbih telliti dalam melngambil data sampell selsulai kritelria pelnellitian. 
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